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Abstract. 21 century education is a learning that is carried out by integrating and utilizing the avaibility of
technology in learning activities. One of the learning innovations that can be implemented by integrating
technology is learning media. Padlet is a platform that can be an application or a web that allows its users to
share text, photos, links or other content and comment on each other. This paper aims to describe the use of
padlets as a learning media for teks kritik sastra dan esai. This research method is a qualitative descriptive method
that describe the use of padlets as a learning medium for teks kritik sastra dan esai. Data collection analysis
techniques in this study were through observation steps and through student opinion questionnaires. The results
of data collection show that students enjoy and helped by learning to use padlet media. From these results, it can
be conclude that this study shows padlets can be used as learning media that can answer the demands of 21
century learning and help students in learning activities on teks kritik sastra dan esai.
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Abstrak. Pembelajaran abad 21 adalah pembelajaran yang dilaksanakan dengan memadukan dan memanfaatkan
ketersediaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat dilaksanakan
dengan memadukan teknologi adalah media pembelajaran. Padlet merupakan platform yang dapat berupa aplikasi
maupun web yang memungkinkan penggunanya untuk saling membagikan teks, foto, tautan atau konten lainnya
dan saling berkomentar. Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan padlet sebagai media
pembelajaran teks kritik dan esai. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yang mendeskripsikan
penggunaan padlet sebagai media pembelajaran teks kritik sastra dan esai. Teknik analisis pengumpulan data
dalam penelitian ini melalui langkah observasi dan melalui angket pendapat peserta didik. Hasil pengumpulan
data menunjukan bahwa peserta didik merasa senang dan terbantu dengan adanya pembelajaran menggunakan
media padlet. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukan padlet dapat digunakan
sebagai media pembelajaran yang dapat menjawab tuntutan pembelajaran abad 21 dan membantu peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran pada teks kritik sastra dan esai.

Kata kunci: Media, Pembelajaran, Padlet

1. PENDAHULUAN
Dewasa ini, pembelajaran yang dilaksanakan harus sesuai dengan landasan
pelaksanaan pendidikan terkini yaitu pendidikan abad 21. Pada pelaksanaan pembelajaran
abad 21, tenaga pendidik khususnya guru dituntut untuk mampu melaksanakan proses
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Barni
(2019) yang menyebutkan bahwa tantangan pendidik pada pembelajaran abad 21 adalah

pendidik harus mampu memberikan pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan cara
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berpikir generasi milenial saat ini. Sesuai dengan konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara
bahwa pelaksanaan pendidikan harus sesuai dengan kodrat alam dan kodrat zaman.

Pembelajaran abad 21 mengusung pembelajaran yang tidak hanya mengfokuskan
pada ranah pengetahuan tetapi juga menekankan pada aspek karakter, penguasaan literasi,
keterampilan dan teknologi. Sejalan dengan pengertian tersebut, Sugiyarti (2018)
menyebutkan bahwa pembelajaran abad 21 dituntut untuk dapat berbasis teknologi
sehingga dapat menyeimbangkan tuntuntan zaman era milenia dengan tujuan, nantinya
peserta didik terbiasa dengan kecakapan hidup abad 21. Rahayu (2022) menyebutkan
bahwa pendidikan abad 21 adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan seluruh
kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk mwmbwnruk karakter yang lebih baik.
Dengan demikian, pendidikan dalam abad 21 seharusnya dapat dilakukan untuk membawa
manfaat bagi pesserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, Ridwan (2021) menyebutkan
bahwa pendidikan di abad 21 harus mampu menjadi media utama untuk memahami,
menguasai, dan memperlakukan teknologi dengan baik dan benar sehingga dapat
membawa manfaat yang besar dan benar. Mengacu pada konsep tersebut, poses
pembelajaran pada abad 21 dilaksanakan dengan memadukan dan memanfaatkan
ketersediaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, guru sebagai
tenaga pendidik sekaligus fasilitator pembelajaran diharapkan mampu melakukan inovasi
terhadap proses dan pelaksanaan pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, Aryana
(2022) menyebutkan bahwa guru harus profesional dan harus mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman dan teknologi.

Salah satu aspek dalam pembelajaran yang mungkin dapat terus diinovasikan
selaras dengan perkembangan zaman adalah penggunaan media pembelajaran. Indiriana
(2011: 15) menyebutkan bahwa media merupakan alat bantu yang memiliki
kebermanfaatan bagi tenaga pendidik dan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Perkembangan teknologi selalu membawa perubahan pada seluruh aspek kehidupan
termasuk di dalamnya dalam kegiatan pembelajaran. Perkembangan teknologi yang pesat,
apabila diterapkan dengan tepat dan baik tentu akan membawa manfaat yang dapat
memudahkan pekerjaan dan membuat pekerjaan menjadi efektif.

Pemanfaatan teknologi yang semakin berkembang, seharusnya sudah dilakukan
oleh tenaga pendidik yaitu guru untuk membuat pembelajaran lebih inovatif. Hal tersebut
sejalan dengan pengertian teknologi menurut Smaldino (2008: 12) yang menyebutkan
bahwa teknologi adalah alat yang dapat digunakan untuk bisa memperoleh nilai tambah

dalam menghasilkan produk yang bermanfaat. Berdasarkan pendapat tersebut, teknologi
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seharusnya mampu dimanfaatkan untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran
sehingga mampu menarik minat peserta didik serta mampu meningkatkan proses
pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, Miasari et al (2022) mendukung bahwa dengan
adanya perkembangan teknologi utamanya dalam bidang pendidikan seharusnya dapat dan
mampu dimanfaatkan oleh pendidik sehingga peserta didik memiliki rasa ingin tahu dan
memiliki perasaan menggebu-gebu untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Jenis teknologi yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada masa kini
adalah platform-platform yang telah tersedia baik melalui web maupun dalam bentuk
aplikasi berbasis digital. Keuntungan dari penggunaan teknologi jenis ini adalah dapat
mempermudah peran guru dalam memberikan materi pembelajaran. Jediut at al (2021)
juga mengungkapkan salah satu manfaat dari penggunaan media pembelajaran berbasis
digital tersebut adalah dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Aplikasi atau
platform pembelajaran berbasis digital beraneka jenisnya, antara lain adalah google
classroom, zoom, kelas maya, moddle, dan Padlet. Dari beberapa platform tersebut, penulis
tertarik untuk membuat media pembelajaran padlet.

Secara sederhana, padlet adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan
penggunanya untuk berkolaborasi dalam bentuk teks, foto, tautan atau konten lainnya.
Setiap ruang tersebut, disebut sebagai “wall” (dinding) yang dapat digunakan sebagai
papan bulletin pribadi. Berdasarkan pada deskripsi tersebut, padlet dapat dikategorikan
sebagai satu bentuk teknologi yang memungkinkan untuk dimanfaatkan menjadi media
pembelajaran digital. Hal tersebut sejalan dengan Lucas, (2019) yang menyatakan bahwa
padlet adalah teknologi pendidikan yang menyenangkan dan mudah untuk dimanfaatkan
dalam suatu proses pembelajaran. Dengan padlet, peserta didik dapat mengomentari
unggahan, berdiskusi, mengirimkan konten seperti gambar, video, audio, serta tautan. Pada
artikel karya Fuch, menyebutkan bahwa, “Padlet is a useful tool in the information literacy
classroom because it work on a variety of different devices, does not require participants
to create accounts to use it, and requires no special technical know-how.” Yang bermakna
bahwa, “Padlet adalah perangkat yang berguna untuk pembagian kelas literasi karena
dapat bekerja dalam perangkat yang bervariasi, tidak membutuhkan akun untuk
menggunakannya dan tidak memerlukan teknik yang rumit”. Dari pengertian tersebut,
dapat diketahui bahwa padlet merupakan perangkat yang sederhana, dapat diakses baik
melalui gawai maupun laptop, dan tidak memerlukan teknik ahli untuk

mengoperasikannya.
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Merujuk pada penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya, Ambarita,
menyebutkan bahwa aplikasi padlet dapat dimanfaatkan oleh guru atau tenaga pendidik
sebagai pengganti papan tulis fisik di dalam kelas. Beberapa artikel penelitian yang relevan
dan telah dikaji dan menerapkan Padlet yaitu Santoso dalam ‘“Pemanfaatan Media
Pembelajaran Digital Padlet sebagai Soluasi Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19,
menyebutkan bahwa padlet efektif untuk pembelajaran jarak jauh dan dapat digunakan
sebagai sarana berinteraksi antara guru dan peserta didik. Referensi selanjutnya yaitu
Astuti et al., dalam “Efektivitas Penggunaan Padlet pada Pembelajarn Daring”, dengan
datanya mengungkapkan bahwa padlet dapat dimanfaatkan dan terbukti efektif jika
digunakan sebagai media pembelajaran materi integral. Beberapa penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa padlet dapat dimanfaatkan sebagai inovasi media pembelajaran di
masa kini. Referensi ketiga didapatkan dari Sanuhung et al dalam “Penggunaan Aplikasi
Padlet sebagai Media Pembelajaran Daring pada Mata Kuliah Teknologi Pendidikan
(Studi Kasus Universitas Ahmad Dahlan) yang menyebutkan bahwa penggunaan padlet
cukup mudah diaplikasikan olenh mahasiswa karena ditur yang ada memberikan
kemudahan dalam berdiskusi.

Dari uraian di atas, tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan padlet
sebagai media pembelajaran teks kritik dan esai sebagai inovasi pembelajaran abad 21
khususnya materi pembelajaran Bahasa Indonesia. Fitriani dalam “Penggunaan Aplikasi
Padlet dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi” menjelaskan bahwa Padlet dapat
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran menulis. Qulub & Renhoat dalam
“Penggunaan Media Padlet untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Deskripsi”
menyebutkan bahwa padlet dapat digunakan sebagai media pembelajaran Bahasa
Indonesia karena dapat menarik minat peserta didik serta dapat memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Khoirunisa & Kartikasari dalam “Pengaruh Model
Pembelajaran Core terhadap Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
Berbantuan Media Padlet” mengungkapkan bahwa padlet dapat digunakan sebagai media
pembelajaran dalam menulis teks laporan hasil observasi. Dari beberapa referensi tersebut,
dapat diketahui bahwa Padlet dapat digunakan sebagai media pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Pada penelitian ini, penulis memanfaatkan padlet sebagai sarana media
pembelajaran teks kritik sastra dan esai di kelas X1I SMA. Penerapan Padlet sebagai media
pembelajaran cocok digunakan oleh peserta didik yang telah memiliki gawai masing-

masing. Sejalan dengan Putra & Irwansyah (2020) bahwa gawai saat ini merupakan
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teknologi yang sangat cepat berkembang sehingga dapat dimanfaatkan sebagai media
pendidikan. Dengan konsep penggunaan padlet yang dapat dibagikan dan diakses balik
melalui laptop dan gawai memudahkan penyebaran informasi terkait materi pembelajaran
yang ingin disampaikan. Karena di dalam Padlet, kita dapat menambahkan berbagai
bentuk berkas seperti teks, gambar, video, maupun link kuis yang sangat interaktif. Media
interaktif seperti padlet tersebut tentu akan memberikan manfaat yang besar bagi peserta
didik seperti yang diungkapkan Utomo, et al (2017) bahwa media interaktif dapat membuat
pembelajaran lebih menarik, mempersingkat waktu mengajar, meningkatnya kualitas
belajar peserta didik, dan dapat dilakukan di manapun.

Berdasarkan referensi yang ditemukan juga, penggunaan padlet sebagai media
masih terbatas pada pemanfaatanya sebagai media pembelajaran saat pandemi covid
berlangsung, belum ditemukan adanya penggunaan padlet sebagai media pembelajaran
langsung di dalam kelas. Referensi yang telah didapatkan penulis juga belum ada yang
mengungkapkan penggunaan Padlet sebagai media pembelajaran dalam teks kritik sastra
dan esai. Dengan alasan tersebut, penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana penerapan padlet sebagai media pembelajaran teks kritik sastra dan esai kelas
XI1. Penelitian ini dilakukan penulis sebagai bentuk bukti terhadap penerapan aplikasi

padlet sebagai media pembelajaran teks kritik sastra dan esai kelas XI1.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Menurut Sugiyono (2016), metode penelitian kualitatif merupakan metode yang
digunakan untuk melakukan penelitian terhadap kondisi objek yang alami di mana peneliti
berperan sebagai instrumen kunci. Penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk
mendeskripsikan serta menggambarkan fenomena atau peristiwa yang ada. Sesuai dengan
latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka metode kualitatif yang digunakan
berupa untuk menjabarkan aplikasi padlet. Kemudian dilanjutkan dengan deskriptif untuk
pemanfaatan media pembelajaran padlet sebagai media pembelajaran teks kritik sastra dan
esai di SMA. Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik di SMAN 9 Semarang.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi dan angket. Menurut
Arikunto, (2006), observasi merupakan proses pengumpulan data atau keterangan yang
dibutuhkan di mana proses tersebut dilaksanakan dengan melakukan usaha-usaha

pengamatan secara langsung pada tempat, sarana, serta individu terlibat yang menjadi
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subjek pengamatan. Angket disebarkan pada peserta didik meliputi pertanyaan terkait
penggunaan padlet sebagai media pembelajaran.

Analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik deskriptif kualitatif.
Merujuk pada pengertian kualitatif menurut Anggito dan Setiawan (2018: 8), kualitatif
adalah pengumpulan data dengan maksud untuk menafsirkan fenomena yang terjadi.
Dengan demikian, analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif berarti bahwa
data yang telah dikumpulkan kemudian ditafsirkan dan diinterpretasikan dengan deskripsi
atau penggamban didasarkan pada data yang terkumpul selama proses pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran abad 21 adalah pembelajaran yang disesuaikan dengan
perkembangan zaman. Eggen Paul, 2012 menegaskan bahwa standar untuk sekolah abad
21 atau abad digital untuk guru dan siswa berkaitan dengan penerapan teknologi dalam
pembelajaran. Penerapan teknologi dalam pembelajaran dapat diaplikasikan pada media
pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan pembelajaran.

Media pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran, Sukiman (2012: 29)
menyebutkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dan bisa
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta minat dan kemauan peserta didik dalam
proses belajar sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif.
Pemanfaatan teknologi yang tepat dapat membuat media pembelajaran sebagai sarana
penyampaian pembelajaran dapat lebih mudah dan efisien. Pada abad 21 ini dengan
perkembangan teknologi yang semakin maju, terdapat berbagai platform media
pembelajaran yang mungkin digunakan sebagai inovasi pembelajaran abad 21, di
antaranya adalah youtube, web e-learning, google classroom, quizziz, kahoot, dan padlet.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sitepu 2021 mengungkapkan bahwa media
pembelajaran digital terdapat dalam bentuk elektronik, seperti e-book, web, aplikasi, dan
lain sebagainya. salah satunya adalah padlet.

Padlet merupakan salah satu teknologi digital yang dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran. Sebagai media pembelajaran digital, padlet tersedia dalam bentuk
web dan aplikasi. Padlet didefinisikan sebagai teknologi web 2.0 yang dapat digunakan
untuk membuat papan tulis virtual dan dapat dimanfaatkan untuk mengakomodasi tugas-

tugas serta menjalankan seluruh pembelajaran.
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Pada pemanfaatan padlet sebagai media pembelajaran, perangkat perantara yang
dibutuhkan yaitu Android (gawai), Windows, dan 10S. Berdasarkan rincian tersebut,
padlet dapat diakses melalui gawai maupun laptop atau komputer yang terkoneksi dengan
jaringan internet. Dengan demikian, media pembelajaran padlet dapat dimanfaatkan
pendidik menjadi media pembelajaran jarak jauh yang dapat diakses kapanpun dan di
manapun. Pada praktik pembelajaran yang dilakukan peneliti, tautan padlet yang telah
dibuat kemudian dibagikan pada peserta didik melalui WhatsApp.

Berikut merupakan tampilan media pembelajaran teks Kiritik sastra dan esai

menggunakan padlet.

@ Tl Ktk Ssstra dan Essi x |+ v - 8 x
C & padletcom/fitra el2g kee cew O@:
Teks Kritik Sastra dan Esai

Kali ini kita akan belajar apa si?

Pada kesempatan ini, kita akan belajar apa si kritik sastra dan

Menurut kalian,

O ©

Gambar 1 Tampilan Padlet Teks Kritik Sastra dan Esai

Pada tampilan muka padlet, disajikan tujuan pembelajaran dan materi
pembelajaran yang akan disampaikan. Tampilan tersebut langsung muncul begitu tautan
padlet dibuka atau diklik. Penulsi menambahkan gambar pada padlet tersebut untuk
menambah ketertarikan peserta didik saat membuka padlet.
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Apa itu "Kritik dan Esai" itu?

KRITIK SASTRA DAN
ESAI

Yuk baca PPT berikut yaa

Analisis isi dan perbandingan Kritik Sastra dan Esai

Gambar 2 Tampilan File pada Padlet Kritik Sastra dan Esai

Pada padlet, dapat ditambahkan berkas seperti power point dan berkas
dokumen. Berkas yang tersedia secara satu pintu tersebut akan lebih memudahkan akses

peserta didik untuk membuka dan membaca materi pembelajaran yang diharapkan.

- B8 X

C @& padletcom/fitradewi €l2 ke [ « O :

¥

a teks berikut

Nah, setelah kalian membandingkan dua teks
tersebut, coba kalian presentasikan di depan kelas

ya

Setelah pembelajaran, yuk isi pertanyaan-
pertanyaan berikut.

SN, ¥
- : Qv-. ol

R & . AR ]
. - . . % 8%

Pertanyaan tanya

https://forms.gle/JgQvd1p1jRRkUtsa8

Gambar 3 Tampilan tautan pada Padlet

Penggunaan padlet sebagai media pembelajaran memungkinkan guru untuk
menambahkan tautan kuis, seperti dari google form. Pada media pembelajaran yang
dibuat, penulis menambahkan tautan google form sebagai refleksi sekaligus Kkuis
menyenangkan bagi peserta didik. Padlet yang dapat ditambahkan tautan tersebut, dapat
memudahkan akses peserta didik dari kegiatan menyalin tautan. Tautan yang telah

ditambahkan pada padlet cukup diklik.
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Gambar 4 Tampilan Penggunaan Padlet

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan membagikan tautan media

pembelajaran padlet pada peserta didik melalui WhatsApp. Siapapun dapat mengakses

tautan yang diberikan dengan e-mail masing-masing tanpa perlu mengunduh padlet
terlebih dahulu.

Peserta didik kemudian membaca konten-konten yang terdapat pada tautan padlet

yang digunakan sebagai media pembelajaran teks kritik sastra dan esai. Pada tautan padlet

yang dibagikan, tersedia tujuan pembelajara, power point materi pembelajaran, LKPD, dan

tautan google form refleksi pembelajaran.

Gambar 5 Presentasi Peserta Didik

Setelah mengerjakan LKPD yang diberikan melalui padlet, peserta didik
diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. Melaui padlet, lembar kerja peserta
didik tidak perlu dicetak. Lembar kerja tersebut dapat diakses berulang kali oleh peserta

didik melalui gawai.
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Didasarkan pada penelitian sebelumnya karya Kharis & Dameria dalam Perception
and Acceptance of Padlet as a Microblogging Platform for Writing Skills, dan Kharis &
Ebner dalam “Microblogging with Padlet: Student’s New Writing Experience on A2-B1
Common European Framework of Reference for Languages (CEFR) memperoleh hasil
bahwa pembelajaran menggunakan padlet dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.

Penggunaan padlet sebagai media pembelajaran materi teks kritik sastra dan esai
diterima dengan baik oleh peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil angket yang
dibagikan dan diisi oleh peserta didik terkait dengan pembelajaran menggunakan Padlet.
Hasil angket yang telah dibagikan pada peserta didik terdiri atas

Berikut hasil angket yang dibagikan pada peserta didik
Tabel 1 hasil analisis angket

No | Pertanyaan Persentase Kategori
Apakah link padlet yang dibagikan Sangat baik
. 86%
1 | memudahkan pembelajaran?
Apakah kalian senang jika pembelajaran Sangat baik
84%
2 | menggunakan padlet?
Jika kalian senang maupun tidak senang, Sangat baik
) 93%
3 | tuliskan alasannya ya.
4 | Materi yang disampaikan jelas 88% Sangat baik
Media Padlet dapat dipelajari secara Sangat baik
. 88%
5 | mandiri.
Media padlet tidak memerlukan ruang 90% Sangat baik
6 | penyimpanan besar °
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Pada pertanyaan poin 2 terkait dengan perasaan peserta didik pada saat

pembelajaran menggunakan padlet berikut diagram jawaban dari peserta didik.

@ Sangat Senang
@ Senang

Cukup Senang
@ Kurang Senang

Setelah dilaksanakan analisis terhadap jawaban peserta didik, diperoleh persentase
hasil sebanyak 84% yang dapat dikategorikan dengan kategori sangat baik. Alasan yang
disampaikan peserta didik terkait dengan jawaban pada angket dari soal nomor dua

tersebut beragam di antaranya adalah sebagai berikut.
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Tabel 2 Respon Peserta didik terhadap padlet

Responden Jawaban Responden

Peserta didik A Karena menarik dan tidak membosankan

Peserta didik B Pembelajarannya enak, jadi lebih santai

Peserta didik C Kita jadi bisa mengakses materi sewaktu-
waktu

Peserta didik D Senang, karena memudahkan siswa

Peserta didik E Medianya dapat diakses secara mandiri

Dari hasil respon peserta didik yang diperoleh tersebut, dapat diketahui bahwa
peserta didik senang dengan kegiatan pembelajaran menggunakan padlet yang tidak
membosankan dan monoton. Hasil yang diperoleh penulis terkait penggunaan padlet yang
dapat menarik minat peserta didik dalam belajar didukung oleh penelitian sebelumnya
yaitu milik Susanto et al dalam “Pemanfaatan Moda Aplikasi Padlet untuk Keterampilan
Membaca dan Menulis bagi Guru-guru SMA/K Se-Kabupaten Sidoarjo” yang
menyebutkan bahwa media pembelajaran padlet memberikan manfaat besar baik bagi guru

maupun peserta didik karena interaktif, inovatif dan juga efektif.

SIMPULAN DAN SARAN

Padlet merupakan salah satu jenis media pembelajaran digital berupa dinding atau
kisi papan tulis digital yang di dalamnya dapat diunggah berbagai berkas pendukung
pembelajaran. Penggunaan padlet sebagai media pembelajaran di dalam kelas merupakan
satu bentuk inovasi pemanfaatan teknologi sebagai bentuk penyelarasan terhadap
perkembangan teknolohi bagi pembelajaran abad 21. Dengan penggunaan Padlet sebagai
media pembelajaran, manfaat penggunaan padlet dapat dirasakan oleh guru dan juga
peserta didik. Bagi guru, guru dapat menyiapkan pembelajaran sebelumnya, sehingga pada
saat pembelajaran berlangsung, guru berperan sebagai pembimbing dan pengawas
pelaksanaan pembelajaran. Manfaat yang didapat peserta didik dengan penggunaan media
pembelajaran padlet yaitu: a) Materi pembelajaran dapat diakses kapan dan di mana pun;
dan b) Tidak memerlukan ruang penyimpanan yang besar, karena tidak perlu mengunduh
berkas. Penggunaan padlet sebagai media pembelajaran memang memberikan manfaat
baik bagi guru dan peserta didik. Namun pada praktiknya, penggunaan padlet juga harus
memperhatikan faktor konten materi yang akan disampaikan. Penggunaan media
pembelajaran yang baik adalah media yang dapat membantu proses pembelajaran,
sehingga dalam memanfaatkan padlet, karakteristik dan gaya belajar peserta didik juga

perlu dipertimbangkan.
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